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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sapi merupakan salah satu jenis ternak yang cukup digemari dan telah 

lama diusahakan petani di Indonesia, khususnya ternak sapi potong merupakan 

ternak penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki kandungan 

protein tinggi serta mempunyai nilai ekonomis yang tinggi serta mempunyai arti 

cukup penting bagi kehidupan masyarakat (Sutopo dan Karyadi, 2007). 

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring semakin baiknya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk, dan 

meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk memenuhi 

kebutuhan daging dalam negeri yaitu dengan meningkatkan populasi, produksi, 

dan produktivitas sapi potong. Angka kebutuhan yang tinggi tidak diikuti dengan 

peningkatan daging sapi potong, sehingga kekurangan tersebut pada saat ini 

dipenuhi dari daging sapi impor (Atmakusuma dkk., 2014). Perkembangan usaha 

peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif dan harapan baru bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak tentunya dengan meningkatnya 

pendapatan. Hal tersebut tentunya harus disertai dengan adanya sebuah 

manajemen pengelolaan usaha peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun 

dalam manajemen pemasarannya (Hoddi, dkk. 2011). 

Sapi potong merupakan hewan ternak dengan keanekaragaman jenis tinggi 

dan ditemukan hampir di semua negara, termasuk Indonesia. Ada tiga
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bangsa ternak sapi potong yang merupakan sapi potong asli Indonesia yaitu sapi 

ongole, sapi madura, dan sapi bali. Kebanyakan masyarakat saat ini masih 

memelihara ternak sapi potong mereka secara tradisional, hal ini karena mereka 

belum mengetahui manajemen pemeliharaan secara modern dan masih 

menjadikan ternak sebagai usaha sampingan. Sistem produksi sapi potong 

umumnya dikelompokkan menjadi dua pola berdasarkan pemeliharaan yaitu (1) 

pola pembibitan dan perbesaran dan (2) pola penggemukan. Keberhasilan usaha 

ternak sapi bergantung pada tiga unsur, yaitu bibit, pakan, dan manajemen atau 

pengelolaan. Manajemen mencakup pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, 

perkandangan dan kesehatan ternak. Manajemen juga mencakup penangan hasil 

ternak, pemasaran, dan pengaturan tenaga kerja (Abidin, 2002). 

Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan di Jawa Timur. Usaha ternak sapi di Jawa Timur sebagian 

besar adalah usaha peternakan rakyat yang dikelola secara tradisional dengan 

usaha skala kecil. Ternak sapi potong yang paling banyak diminati adalah Sapi 

Simental dan Sapi Limousin. Kabupaten Jombang merupakan salah satu 

Kabupaten di Jawa Timur yang merupakan salah satu kawasan pengembangan 

sapi potong. 

Peternakan sapi potong ini dikembangkan dengan program Inseminasi 

Buatan (IB) yang bertujuan untuk memperbaiki mutu ternak sehingga dapat 

meningkatkan produksi maupun pendapatan peternak secara tidak langsung. 

Secara umum Inseminasi Buatan (IB) berfungsi untuk :  
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(1) Perbaikan mutu genetik, 

(2) Pencegahan penyakit menular,  

(3) Recording lebih akurat, (4) Biaya lebih murah 

(5) Mencegah kecelakaan yang disebabkan oleh pejantan.  

Untuk mengetahui perkembangan sapi potong perlu diperhatikan aspek 

reproduksinya antara lain angka perkawinan perkebuntingan atau Service per 

Conception (S/C) dan Conception Rate (CR). Hal ini dapat dijadikan pedoman 

evaluasi teknologi Inseminasi Buatan (IB) dan berpengaruh terhadap 

pengingkatan populasi sapi potong yang mampu meningkatkan produksi daging. 

Semakin rendah S/C semakin tinggi kesuburan ternak betina tersebut, sebaliknya 

semakin tinggi S/C kesuburan seekor ternak semakin rendah. Untuk CR yang 

semakin rendah, tingkat kesuburan ternak juga semakin rendah, dan sebaliknya 

semakin tinggi CR kesuburan ternak semakin tinggi pula. 

Sapi Kerbau Komoditas Andalan Negeri (SIKOMANDAN) adalah salah satu 

program yang dirancang Kementrian Pertanian untuk mengakselerasi percepatan 

target pemenuhan populasi sapi potong dalam negeri. Dengan upaya khusus ini 

sapi/ kerbau betina produktif milik peternak dipastikan dikawinkan, baik melalui 

Inseminasi Buatan maupun kawin alam. Untuk memberikan pemahaman yang 

utuh tentang SIKOMANDAN, perlu disusun pedoman pelaksanaan yang 

didalamnya terdiri dari beberapa pedoman teknis seperti: (1) Pelaksanaan 

Kegiatan IB dan Introduksi IB; (2) Penanganan Gangguan Reproduksi ; (3) 

Pemenuhan Hijauan Pakan Ternak dan Pakan Konsentrat ; (4) Penyelamatan 

Betina Produktif ; dan (5) Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan. Satu harapan dari 
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program SIKOMANDAN adalah agar dapat mendongkrak populasi sapi di 

dalam negeri sehingga berkembang                              dengan baik. 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimanakah persentase tingkat keberhasilan IB dengan adanya program 

sikomandan jika di tinjau dari S/C dan CR di kabupaten jombang tahun 2022 ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah untuk mengetahui persentase keberhasilan Inseminasi 

Buatan adanya program SIKOMANDAN jika di tinjau dari S/C dan CR di 

kabupaten jombang tahun 2022. 

 

1.4 Manfaat  

sebagai infomasi ilmiah tentang tingkat keberhasilan IB adanya program 

SIKOMANDAN di Kabupaten Jombang. 

 


